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Abstrak: Metode Demonstrasi Meningkatkan Aktivitas Siswa 
Pembelajaran IPA Kelas IV SDN 07 Sungai Soga Bengkayang. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan metode 
demonstrasi dalam pembelajaran IPA, sehingga dapat meningkatkan 
aktivitas belajar siswa kelas IV SDN 07 Sungai Soga Kabupaten 
Bengkayang. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 
deskriptif dengan bentuk penelitian adalah  Penelitian Tindakan Kelas. 
Penelitian ini dilakukan selama 2 siklus dengan prosedur pelaksanaan 
berupa perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. PTK siklus 
I dilaksanakan pada tanggal 25 September 2012 dan siklus II tanggal 
05 Oktober 2012. Kemampuan guru dalam menyusun RPP siklus I 
dengan skor rata-rata sebesar 2,68% dan siklus II sebesar 3,00. 
Kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran siklus I dengan 
skor rata-rata sebesar 2,82% dan siklus II sebesar 3,12%. Nilai rata-
rata siklus I 59,52%, dan nilai rata-rata siklus II 72,28%.  
 
Kata Kunci: Metode Demonstrasi, IPA, dan Aktivitas Siswa 
 
Abstract: Methods Demonstration activities Improving Student 
Learning IPA SDN 07 Class IV river Bengkayang Soga. This study 
aims to determine the application of the method in learning science 
demonstration, so as to increase the activity of the fourth grade 
students of SDN 07 Bengkayang Soga River. The research method 
used is descriptive method of research is a form of classroom action 
research. The study was conducted over 2 cycles with the 
implementation procedures of planning, execution, observation, and 
reflection. PTK first cycle took place on 25 September 2012 and 
Cycle II dated October 5, 2012. The ability of the teacher in preparing 
lesson plans first cycle with an average score of 2.68% and a second 
cycle of 3.00. The ability of teachers to implement the learning cycle I 
with an average score of 2.82% and 3.12% for the second cycle. The 
average value of 59.52% first cycle, and the average value of 72,28 
second cycle.  
 




Pembelajaran IPA seharusnya dilaksanakan secara inquiri ilmiah 
(scientifik inquiri) untuk menumbuhkan kemampuan berpikir, bekerja dan 
bersikap serta mengkomunikasikan sebagai aspek penting kecakapan hidup. Oleh 
karena itu pembelajaran IPA di SD/MI menekankan pemberian pengalaman 
belajar secara langsung melalui penggunaan metode demonstrasi dan sikap ilmiah. 
Pada kenyataannya dalam proses pembelajaran IPA di kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 07 Sungai Soga Kecamatan Sungai Raya Kepulauan aktivitas siswa 
masih rendah dalam proses pembelajaran. Peserta didik masih kurang terdorong 
untuk mengembangkan kecakapan. Proses pembelajaran di kelas lebih diarahkan 
hanya pada kemampuan untuk menghapal informasi tanpa dituntut memahami 
informasi yang diingatnya itu untuk menghubungkan dengan kehidupan sehari-
hari. Banyak guru terkecoh oleh sikap siswa yang pura-pura aktif, padahal 
sebenarnya tidak aktif. Partisipasi siswa hanya mendengar dan mencatat 
penjelasan guru. Sedikit sekali siswa yang mengajukan pertanyaan maupun 
menjawab pertanyaan yang diajukan guru. Ini dapat dilihat pengamatan dalam 
proses pembelajaran IPA dari 25 siswa hanya 25,50% yang menunjukkan 
keaktifan dalam mengikuti pembelajaran, guru dalam proses pembelajaran jarang 
menggunakan alat peraga dan metode yang digunakan kurang tepat. 
Berdasarkan kenyataan tersebut peneliti sebagai guru menyadari bahwa 
strategi yang paling tepat digunakan untuk menciptakan aktivitas belajar siswa. 
Dalam pembelajaran IPA juga ditekankan aktivitas belajar siswa, membawa siswa 
pada pengalaman yang mengesankan. Akhirnya pengalaman yang diperoleh siswa 
akan semakin berkesan apabila proses pembelajaran yang diperoleh siswa 
merupakan dari pengalaman dan penemuannya sendiri sepenuhnya untuk 
merumuskan sendiri suatu konsep, dan keterlibatan guru sebagai fasilitator. Untuk 
mengatasi kesenjangan tersebut, sudah saatnyalah dipandang perlu melakukan 
suatu tindakan nyata dalam pembelajaran melalui Penelitian Tindakan Kelas. 
Tindakan yang diyakini mampu meningkatkan aktivitas belajar siswa adalah 
dengan menggunakan metode demonstrasi. 
Fokus dalam penelitian tindakan kelas ini yaitu: (1) Bagaimanakah 
perencanaan pembelajaran dengan penggunaan metode demonstrasi untuk 
meningkatkan aktivitas siswa dalam pembelajaran IPA kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 07 Sungai Soga Kecamatan Sungai Raya Kepulauan? (2) Bagaimanakah 
pelaksanaan pembelajaran dengan penggunaan metode demonstrasi untuk 
meningkatkan aktivitas siswa dalam pembelajaran IPA kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 07 Sungai Soga Kecamatan Sungai Raya Kepulauan? (3) Apakah ada 
peningkatan aktivitas siswa saat mengikuti penggunaan metode demonstrasi 
dalam pembelajaran IPA kelas IV Sekolah Dasar Negeri 07 Sungai Soga 
Kecamatan Sungai Raya Kepulauan? (4) Apakah ada peningkatan hasil belajar 
siswa dengan menggunakan metode demonstrasi dalam pembelajaran IPA kelas 
IV Sekolah Dasar Negeri 07 Sungai Soga Kecamatan Sungai Raya Kepulauan ? 
Secara umum tujuan penelitian ini adalah agar dapat berperan 
memberikan informasi yang jelas dan nyata mengenai penggunaan metode 
demonstrasi, sehingga kelak dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa dalam 
pembelajaran IPA di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 07 Sungai Soga Kecamatan 
Sungai Raya Kepulauan. 
Secara khusus penelitian ini bertujuan: (1) Untuk mendeskripsikan 
perencanaan penggunaan metode demonstrasi untuk meningkatkan aktivitas siswa 
dalam pembelajaran IPA kelas IV Sekolah Dasar Negeri 07 Sungai Soga 
Kecamatan Sungai Raya Kepulauan, (2) Untuk mendeskripsikan pelaksanaan 
pembelajaran dengan penggunaan metode demonstrasi dalam pembelajaran IPA 
Sekolah Dasar Negeri 07 Sungai Soga Kecamatan Sungai Raya Kepulauan, (3) 
Untuk meningkatan aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran IPA kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 07 Sungai Soga Kecamatan Sungai Raya Kepulauan, (4) 
Untuk meningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 07 Sungai Soga Kecamatan Sungai Raya Kepulauan. 
Pengertian metode dan teknik menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(1980) metode mengandung arti cara yang teratur dan berfikir baik-baik untuk 
mencapai maksud (dalam ilmu pengetahuan) cara kerja konsisten untuk 
memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang ditentukan. 
Sejalan dengan pengertian tersebut, T. Raka (1993) mengartikan metode sebagai: 
“cara kerja yang bersifat relatif umum yang sesuai untuk mencapai tujuan 
tertentu” dengan demikian metode dapat diartikan sebagai cara atau jalan 
menyajikan atau melaksanakan kegiatan untuk mencapai tujuan. Dalam pada itu, 
istilah teknik menurut T. Raka (1993) menunjuk pada ragam khas penerapan suatu 
metode dengan latar penerapan tertentu, seperti kemampuan dan kebiasaan guru, 
ketersediaan peralatan, kesiapan siswa, dan sebagainya.  
Berdasarkan pengertian tersebut metode dan teknik adalah suatu cara dan 
strategi atau siasat yang teratur untuk mencapai suatu tujuan yang telah 
ditentukan. 
Melalui peranan demonstrasi legture atau pengajar guru hendaknya 
senantiasa menguasai bahan atau materi pembelajaran yang akan disampaikan 
atau diajukan dan senantiasa mengembangkannya, dalam arti meningkatkan 
kemampuan dalam hal ilmu yang dimilikinya, karena dalam hal ini akan sangat 
menentukan hasil belajar yang dicapai oleh siswa. Metode demonstrasi digunakan 
juga untuk memperagakan suatu proses, situasi, benda alam dengan prosedur 
tertentu sehingga jelas dan mudah dikuasai oleh siswa.  
Syaiful dan Aswan (2009:84) mengatakan: “Metode Demonstrasi adalah 
cara penyajian pelajaran dengan memperagakan suatu proses kejadian”, metode 
demonstrasi biasanya diaplikasikan dengan menggunakan alat-alat bantu 
pengajaran seperti benda-benda miniatur, gambar, perangkat alat-alat 
laboratorium dan lain-lain. 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulakn bahwa metode 
demonstrasi merupakan teknik mengajar yang mempergunakan suatu barang atau 
alat yang menggambarkan suatu proses atau kejadian yang berkenaan dengan 
materi pembelajaran yang dipelajari. 
Metode demonstrasi memiliki kegunaan sebagai berikut: (1) Dapat 
menjelaskan suatu  topik secara gampang dan konkrit melalui penjelasan atau 
diskusi, (2) Materi pembelajaran berupa demonstrasi atau peragaan untuk 
menciptakan pembelajaran yang bermakna, (3) Bersama-sama siswa yang 
mempunyai karakteristik yang berbeda untuk terlibat dalam pembelajaran, (4) 
Mempermudah mengajarkan suatu proses atau cara kerja. 
Menurut Hasibuan dan Mujiono ( 1993: 31 ) langkah-langkah metode 
demonstrasi adalah sebagai berikut: (1) Merumuskan dengan jelas kecakapan dan 
keterampilan apa yang di harapkan dicapai oleh siswa  sesuadah demonstrasi itu 
dilakukan, (2) Mempertimbangkan dengan sungguh-sungguh, apakah metode ini 
wajar dipergunakan, dan apakah merupakan metode yang paling efektif untuk 
mencapai tujuan yang dirumuskan, (3) Alat-alat yang diperlukan untuk 
demonstrasi itu bisa didapat dengan mudah, dan sudah dicoba terlebih dahulu 
supaya waktu diadakan demonstrasi tidak gagal, (4) Jumlah siswa memungkinkan 
untuk diadakan dengan jelas, (5) Menetapkan garis-garis besar langkah-langkah 
yang akan dilaksanakan sebaiknya sebelum demonstrasi dilakukan, sudah dicoba 
terebih dahulu supaya tidak gagal pada waktunya, (6) Memperhitungkan waktu 
yang dibutuhkan, apakah tersedia waktu untuk memberi kesempatan kepaada 
siswa mengajukan pertanyaan dan komentar selama dan sesudah demonstrasi, (7) 
Selama demonstrasi berlangsung, hal-hal yang harus diperhatikan: (a) Materi yang 
disampaikan harus dapat di dengar dengan jelas oleh siswa, (b) Alat-alat telah 
ditempatkan pada posisi yang baik, sehingga setiap siswa dapat melihat dengan 
jelas, (c) Disarankan kepada siswa untuk membuat catatan-catatan seperlunya, (8) 
Menetapkan rencana untuk menilai kemajuan siswa, sering perlu diadakan diskusi 
sesudah demonstrasi berlangsung/siswa mencoba melakukan demonstrasi.  
Langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan 
metode demonstrasi menurut Soli Abimanyu, dkk (2008:7.19) adalah sebagai 
berikut: (1) Merumuskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai siswa, (2) 
Mempersiapkan garis besar langkah-langkah yang akan dilakukan, (3) Melakukan 
uji coba demonstrasi, (4) Kegiatan Pelaksanaan Demonstrasi yakni: (a) Kegiatan 
pembukaan, (b) Kegiatan inti, (c) Kegiatan penutup.  
Menurut Syaiful (1995:85) keunggulan dan kelemahan metode 
demonstrasi yaitu: (1) Keunggulan, meliputi: (a) Siswa percaya pada kebenaran 
kesimpulan sendiri dari pada cerita orang lain, (b) Siswa aktif mengumpulkan 
informasi, fakta, atau data yang  diperlukan melalui percobaan yang dilakukan, (c) 
Dapat dipergunakan untuk pelaksanaan prosedur metode ilmiah dan berpikir 
ilmiah, (d) Hasil belajar dikuasai oleh siswa dengan baik dan tahan lama dalam 
ingatan, (e) Menghilangkan verbalisme. (2) Kekurangan meliputi: (a) Metode ini 
memerlukan bahan dan berbagai fasilitas peralatan dan bahan yang tidak selalu 
mudah diperoleh dan kadang mahal, (b) Metode ini dituntut ketelitian, keuletan 
dan ketabahan, (c) Setiap percobaan tidak selalu memberikan hasil yang 
diharapkan, (d) Metode ini lebih sesuai dengan bidang sains dan teknologi, (e) 
Belum tentu semua guru dan siswa menguasai metode demonstrasi. 
Implementasi pembelajaran demonstrasi selalu menuntut penggunaan 
alat bantu yang sebenarnya karena pembelajaran ini adalah mencobakan. Oleh 
karena itu dalam prosesnya selalu mengutamakan aktivitas siswa sehingga peran 
guru cenderung sebagai fasilitator dan pembimbing.  
Soli Abimanyu, dkk (2008:7.17) menyebutkan tujuan metode 
demonstrasi yaitu: (1) Siswa mampu berpikir sistematis, disiplin tinggi, hidup 
teratur dan rapi, (2) Siswa mampu merancang, mempersiapkan, melaksanakan dan 
melaporkan percobaan, (3) Siswa mampu menggunakan logika berpikir induktif 
untuk menarik kesimpulan dari fakta informasi atau data yang dikumpulkan 
melalui percobaan. 
Sesuai dengan pengertian metode demonstrasi yaitu memperlihatkan, 
memperagakan dan mempraktikkan, maka tujuan metode demonstrasi yaitu anak 
dibimbing dan diarahkan untuk menggunakan mata dan telinganya secara terpadu 
sebagai hasil dari pengamatan kedua indera itu dapat menambah penguasaan 
materi pelajaran yang diberikan. Alasan peneliti menggunakan metode 
demonstrasi agar memudahkan mengajarkan materi yang akan disampaikan 
sehingga peserta didik lebih bersemangat dalam belajar serta menumbuhkan kerja 
sama di dalam kelompok belajar. 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, aktivitas adalah melakukan 
suatu kegiatan secara aktif. Menurut Endang (dalam Mastar, 2002:8) “Hakekat 
Aktivitas ialah belajar sendiri, mengolah dengan tenaga sendiri pengaruh 
pendidikan dan pengajaran menjadi kepribadian sendiri.” Sesuatu yang tidak akan 
pernah lepas dari kehidupan manusia adalah belajar. Karena dengan belajar 
seseorang akan memperoleh pengetahuan dan keterampilan. Gagne (dalam Syaiful 
dan Aswan, 2009) mengemukakan “Belajar adalah perubahan yang terjadi dalam 
kemampuan manusia yang terjadi setelah belajar secara terus menerus”. 
Berdasarkan pendapat beberapa ahli tersebut di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa aktivitas adalah semua kegiatan yang dilakukan oleh individu 
ataupun kelompok guna mengungkapkan pemikiran-pemikiran tindakan secara 
aktif dan belajar adalah suatu proses yang dilakukan secara terus menerus, 
sehingga dapat merubah perilaku akibat dari pengalaman. 
Oemar Hamalik (2009:21) mengemukakan bahwa “aktivitas belajar 
adalah segala kegiatan yang dilakukan dalam proses interaksi (guru dan murid) 
dalam rangka mencapai tujuan belajar”. Aktivitas yang dimaksudkan di sini 
penekanannya adalah pada siswa sebab dengan adanya aktivitas siswa dalam 
proses pembelajaran tercipta situasi belajar aktif. 
Pengertian belajar yang cukup komprehensif diberikan oleh Gredler 
(dalam Oemar Hamalik, 2009) yang menyatakan bahwa belajar adalah proses 
yang dilakukan oleh manusia untuk mendapatkan aneka ragam competencies 
(kemampuan), skill (keterampilan), dan attitudes (sikap) tersebut diperoleh secara 
bertahap dan berkesinambungan atau berkelanjutan mulai dari bayi sampai terasa 
tua melalui proses belajar yang dilakukan dalam bentuk keterlibatannya dalam 
pendidikan informal dan formal serta nonformal.  
Seperti yang dikemukakan oleh Rohman (2005:31) “Belajar aktif adalah 
suatu sistem belajar mengajar yang menekankan keaktifan siswa secara fisik, 
mental, intelektual dan emosional guna memperoleh hasil belajar yang berupa 
perpaduan antara aspek kognitif, afektif dan psikomotorik”. 
Berdasarkan pendapat tersebut di atas, maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa aktivitas belajar adalah suatu kegiatan manusia secara individu ataupun 
kelompok yang dilakukan secara aktif dan melibatkan aktivitas fisik, mental, 
intelektual dan emosional untuk belajar. 
Menurut Oemar Hamalik (2010:90), Kegunaan aktivitas belajar sebagai 
berikut: (1) Kegiatan Visual: mengamati demonstrasi, mengamati orang lain 
bekerja, (2) Kegiatan lisan mengemukakan pendapat, mengajukan pertanyaan, 
mengemukakan suatu fakta, menghubungkan dengan kejadian dan berdiskusi, (3) 
Kegiatan mendengarkan: mendengarkan penyajian bahan, mendengarkan 
percakapan dan diskusi kelompok, (4) Kegiatan menulis: menulis laporan, 
mengerjakan tes, (5) Kegiatan motorik: mempresentasikan hasil jawaban ke depan 
kelas, (6) Kegiatan mental: ingat, membuat kesimpulan dari materi pembelajaran, 
melihat hubungan, (7) Kegiatan emosional: minat, membedakan, berani. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi aktivitas belajar Sardiman (2010:102) 
mengelompokkan menjadi 2 (dua) kelompok yaitu: (1) Faktor Intern, meliputi: (a) 
Faktor Jasmani, (b) Faktor Psikologi, (c) Faktor kelelahan, (2) dan Faktor Ekstern, 
meliputi: (a) Faktor Keluarga, (b) Faktor Sekolah. 
Peneliti mengelompokkan tiga aktivitas belajar yaitu: (1) Aktivitas fisik 
meliputi, siswa memperhatikan guru saat diberikan informasi aktif berdialog 
dengan lancar dan aktif melakukan gerak, (2) Aktivitas mental meliputi, siswa 
bersungguh-sungguh mengikuti demonstrasi dan benar-benar mampu 
memecahkan masalah pelajaran dan berani tampil ke depan kelas, (3) Aktivitas 
emosional meliputi, siswa merasa senang dan mengikuti pelajaran IPA sangat 
antusias. 
Leo Sutrisno (2007:3) mengatakan bahwa IPA adalah merupakan usaha 
manusia dalam memahami alam semesta melalui pengamatan yang tepat pada 
sasaran, serta menggunakan prosedur yang benar dan dijelaskan dengan penalaran 
yang salah sehingga dihasilkan kesimpulan yang benar. IPA mengandung 3 unsur: 
proses (usaha manusia memahami alam semesta), prosedur (pengamatan yang 
tepat dan prosedurnya benar), produk (berkesimpulannya betul).  
Pada prinsipnya pembelajaran IPA harus dirancang dan dilaksanakan 
sebagai cara mencari tahu dan cara mengerjakan atau melakukan yang dapat 
membantu siswa memahami fenomena alam secara mendalam (dalam Leo 
Sutrisno, 2007:10). 
Rambu-rambu pembelajaran IPA dalam kurikulum (KTSP:2006) 
pembelajaran IPA di SD adalah sebagai berikut: (1) Bahan kajian sains untuk 
kelas I, II, III tidak diajarkan sebagai mata pelajaran yang berdiri sendiri tapi 
diajarkan dengan pendekatan tematis, (2) Aspek kerja ilmiah bukanlah bahan ajar, 
melainkan cara untuk menyampaikan bahan pembelajaran yang terintegrasi dalam 
kegiatan pembelajaran, (3) Pendekatan yang digunakan dalam pembelajaran IPA 
berorientasi pada siswa, peran guru bergeser dari menentukan “apa yang akan di 
pelajari” ke “bagaimana menyediakan dan memperkaya pengaturan belajar 
siswa”, (4) Pemberian pengalaman belajar secara langsung sangat ditekankan 
melalui penggunaan dan pengembangan keterampilan proses dan sikap ilmiah 
dengan tujuan untuk memahami konsep-konsep dan mampu memecahkan 
masalah, (5) Pelajaran IPA dapat dilakukan melalui berbagai kegiatan, seperti 
pengamatan, pengujian atau penelitian, diskusi, penggalian informasi mandiri 
melalui tugas baca, wawancara nara sumber, simulasi bermain peran nyanyian, 
demonstrasi atau peragaan model, (6) Kegiatan pembelajaran lebih diarahkan 
pada pengalaman belajar langsung daripada  pengajaran (mengajar) guru berperan 
sebagai fasilitator sehingga siswa lebih aktif berperan dalam proses belajar, guru 
membiasakan memberi peluang seluas-luasnya agar siswa dapat belajar lebih 
bermakna dengan memberi peluang respon semua siswa, (7) Guru diperkenankan 
mengubah materi tetapi masih dalam semester yang sama, (8) Guru dapat 
memberi tugas proyek yang perlu dikerjakan serta tinjau ulang untuk senantiasa 
menyempurnakan hasilnya, (9) Penilaian tentang kemajuan belajar siswa 
dilakukan selama proses pembelajaran. 
 
METODE 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Penelitian ini terbatas pada usaha mengungkapkan suatu masalah atau keadaan 
sebagaimana adanya sehingga bersifat sekedar untuk mengungkapkan fakta (fact 
finding). 
Bentuk penelitian yang dilakukan adalah penelitian tindakan kelas.   
Penelitian Tindakan Kelas (Class Action  Research) yaitu sesuatu penelitian yang 
dilakukan oleh guru di kelasnya sendiri dengan merencanakan, melaksanakan dan 
merefleksikan tindakan dengan tujuan memperbaiki kinerja sebagai guru 
(Kusumah dan Dwitagama, 2010: 9). Fokus PTK adalah pada siswa atau proses 
belajar mengajar yang terjadi di kelas. Menurut Kunandar (2009: 44), “PTK 
didefinisikan sebagai penelitian tindakan (action research) yang dilakukan oleh 
guru yang sekaligus sebagai peneliti di kelasnya atau bersama-sama dengan orang 
lain (kolaborasi) dengan jalan merancang, melaksanakan dan merefleksikan 
tindakan secara kolaboratif dan partisipatif yang bertujuan untuk memperbaiki 
atau meningkatkan mutu (kualitas) proses pembelajaran di kelasnya melalui suatu 
tindakan (treatment) tertentu dalam suatu siklus”. Penelitian ini bersifat kolaborasi 
antara peneliti dengan kolaborator pada pelakasanaan Penelitian Tindakan Kelas. 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 07 Sungai 
Soga Kecamatan Sungai Raya Kepulauan. Adapun Subyek Penelitian ini adalah: 
(1) Peneliti yang melaksanakan PTK di Sekolah Dasar Negeri  07 Sungai Soga 
Kecamatan Sungai Raya Kepulauan, (2) Siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri  07 
Sungai Soga Kecamatan Sungai Raya Kepulauan  dengan jumlah 25 orang, terdiri 
dari laki-laki sebanyak 12 orang dan siswa perempuan sebanyak 13 orang. 
Prosedur penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 
rancangan yang dikemukakan oleh Arikunto (dalam Suyadi, 2009:16). Dalam 
PTK ini terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi.  
Data Penelitian berupa: (1) Data berupa skor kemampuan guru menyusun 
RPP pembelajaran materi struktur rangka manusia di kelas IV SD, (2) Data 
berupa skor kemampuan peneliti melaksanakan pembelajaran struktur rangka 
manusia di kelas IV SD, (3) Data berupa nilai hasil belajar siswa tentang materi 
struktur rangka manusia di kelas IV SD. 
Teknik pengumpul data yang digunakan adalah: (1) Teknik observasi 
langsung, yaitu cara pengumpulan data yang dilakukan melalui pengamatan dan 
pencatatan gejala-gejala yang terjadi pada siswa dan guru dalam kegiatan belajar 
mengajar dengan mengisi lembar pengamatan yang telah ditetapkan, (2) Teknik 
pengukuran, yaitu cara mengumpulkan data yang bersifat kuantitatif untuk 
mengetahui tingkat akan derajat aktivitas dan hasil belajar sebagai satuan yang 
relevan, pengukuran ini berarti untuk mengetahui suatu keadaan berupa 
kecerdasan, kecakapan yang nyata dalam bidang IPA. 
Alat pengumpul data pada penelitian ini adalah: (1) Lembar observasi, 
terdiri dari: (a) Lembar observasi terhadap guru yang melaksanakan pembelajaran 
IPA tentang struktur rangka manusia, (b) Lembar observasi terhadap keaktifan 
siswa dalam proses belajar mengajar tentang struktur rangka manusia, (2) Tes, 
adapun teknik tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah: (a) Tes Tertulis, 
siswa menjawab tes tersebut secara tertulis pada lembar pekerjaan atau lembar 
jawaban, (b) Lisan, siswa menjawab tes secara lisan pada saat proses 
pembelajaran. 
Analisis data yang dilakukan sesuai dengan yang dikemukakan oleh 
Miles dan Huberman (1992:16), dimana kegiatan analisis terdiri atas 3 alur 
kegiatan secara bersamaan yaitu: reduksi data, sajian data dan penyimpulan atau 
verifikasi. 
Data yang diperoleh dari hasil tes formatif pada akhir setiap siklus untuk 
mengetahui hasil belajar siswa terutama setelah dilakukan tindakan perbaikan 
proses belajar mengajar dianalisis dengan teknik analisis logis.  Data yang telah 
dideskripsikan akan direduksi dan disajikan secara sistematis sehingga dapat 
ditarik kesimpulan secara kualitatif. Selanjutnya data tentang proses pembelajaran 
disajikan secara naratif.  
Data tersebut diperoleh dari sekumpulan informasi yang diperoleh dari 
hasil reduksi sehingga dapat memberikan kemungkinan penarikan kesimpulan dan 
pengambilan tindakan. Informasi yang dimaksud adalah uraian proses kegiatan 
pembelajaran, kesulitan-kesulitan yang dihadapi siswa pada setiap siklus tindakan 
serta hasil yang diperoleh sebagai akibat dari pemberian tindakan.  
Untuk menganalisis data tentang hasil belajar siswa akan dianalisis 
dengan perhitungan rata-rata dan persentase dengan rumus. 
 




x  = mean (rata-rata) 
 xi = data ke-1, 2, dst. 
∑ = sigma yang menyimpulkan penjumlahan 
 
Selanjutnya untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa akan 
dihitung persentase dengan rumus. 
 
                  n 
X% =            x 100% 
                N 
 
Untuk mengukur keberhasilan pelaksanaan penelitian tindakan kelas 
yang dilakukan, maka ditetapkan indikator kinerja, maka ditetapkan indikator 
kinerja yaitu perubahan peningkatan hasil belajar siswa pada materi pembelajaran 
menggolongkan hewan berdasarkan jenis makanannya. Adapun indikator kinerja 
adalah siswa dikatakan tuntas apabila siswa mendapat nilai ≥ 60. Bila yang diukur 
adalah ketuntasan kelas, maka akan dihitung dengan rumus. 
                            Jumlah siswa yang belum tuntas 
Ketuntasan belajar  =                                                         x 100% 




HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil 
Penelitian ini dilakukan pada kelas IV Sekolah Dasar Ngeri 07 Sungai 
Soga Kecamatan Sungai Raya pada mata pelajaran IPA dengan guru kolaborator 
Tabi’ie, S. Pd. SD. Permasalahan umumnya adalah belum meningkatnya aktivitas 
belajar siswa  dalam pembelajaran IPA. 
Penelitian ini merupakan kolaborasi antara peneliti dengan guru 
kolaborator dalam menggunakan metode demonstrasi. Penelitian ini dilaksanakan 
sebanyak 2  siklus. Setiap siklus dilaksanakan satu kali pertemuan dengan materi 
menyesuaikan pada kondisi pembelajaran. 
 
Pelaksanaan dan Hasil Penelitian Siklus I 
Pada tahap perencanaan ini, pada tanggal 20 September  2012 
mengadakan pertemuan dengan  kolaborator  yaitu bapak Tabi’ie,S. Pd. SD untuk 
bekerjasama  merencanakan perbaikan pembelajaran pada siklus I dan disepakati 
perbaikan dilaksanakan pada tanggal 25 September 2012, sebelum melaksanakan 
perbaikan pembelajaran terlebih dahulu merencanakan langkah-langkah tindakan 
perencanaan pembelajaran sebagai berikut: (1) Menentukan standar kompetensi 
dan kompetensi dasar, (2) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
sesuai dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar yang telah ditentukan. 
Penerapan dan tindakan pelaksanaaan  pembelajaran dengan 
menggunakan metode demonstrasi pada pembelajaran IPA kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 07 Kecamatan Sungai Raya Kepulauan. Waktu yang digunakan 
untuk melaksanakan tindakan pada siklus 1 ini adalah 2 jam pelajaran yaitu 
selama 70 menit. Pada tahap pelaksanaan ini, yang melaksanakan adalah peneliti 
sedangkan kolaborator bertindak sebagai pengamat.  
Observasi dilakukan pada saat pelaksanaan tindakan siklus 1 yaitu pada 
tanggal 25 September 2012 oleh peneliti sendiri yang  dibantu oleh kolaborator 
yaitu Bapak  Tabi’ie, S. Pd. SD. Tujuannya adalah untuk melihat sejauh mana 
keberhasilan pelaksanaan tindakan yang telah dilakukan.  
Refleksi dilakukan setelah melakukan tindakan pada siklus 1, yaitu pada 
hari Selasa, 25 September 2012. Dari data yang telah diperoleh selama observasi 
siklus 1, diadakan kesepakatan dengan guru kolaborator untuk melaksanakan 
siklus II dikarenakan masih terdapat kekurangan.  
 
Pelaksanaan dan Hasil Penelitian Siklus II 
Pada tahap perencanaan untuk siklus 2 ini, pada tanggal 02 Oktober 
2012, mengadakan pertemuan dengan observer dan guru kolaborator yaitu Bapak 
Tabi’ie, S. Pd. SD di Sekolah Dasar Negeri 07 Kecamatan Sungai Raya 
Kepulauan untuk bekerjasama merencanakan langkah-langkah tindakan dan 
pelaksanaan observasi sebagai berikut: (1) Menentukan standar kompetensi dan 
kompetensi dasar, (2) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai 
dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar yang telah ditentukan. 
Pelaksanaaan pembelajaran menggunakan metode demonstrasi pada 
pembelajaran IPA kelas IV Sekolah Dasar Negeri 07 Kecamatan Sungai Raya 
Kepulauan dilaksanakan pada tanggal 05 Oktober 2012 selama  2 jam pelajaran 
yaitu selama 70 menit.  
Observasi dilakukan pada saat pelaksanaan tindakan siklus 2 yaitu pada 
tanggal 05 Oktober 2012 oleh peneliti sendiri dengan dibantu oleh kolaborator 
yaitu Bapak Tabi’ie, S. Pd. SD. Tujuannya adalah untuk melihat sejauh mana 
keberhasilan pelaksanaan tindakan yang telah dilakukan pada siklus II.  
Refleksi dilakukan setelah melakukan tindakan pada siklus 2, yaitu pada 
hari Jum’at, 05 Oktober 2012. Dari data yang telah diperoleh selama observasi 
siklus 2, Jum’at 05 Oktober  2012 diadakan kesepakatan dengan guru kolaborator 




Pembahasan siklus I 
Pembahasan tentang ketepatan cara penerapan pembelajaran. Penerapan 
pembelajaran IPA tentang struktur rangka manusia dengan metode demonstrasi 
terlihat pada aktifitas yang dilakukan oleh guru. Pertemuaan siklus I dengan aspek 
yang diamati ada 13 aspek, persentase rata-ratanya sebesar 69,20%. Hal ini 
disebabkan guru kurang menguasai tentang metode demonstrasi, sehingga siswa 
kurang memahaminya, guru masih memfokuskan penerapan metode ceramah 
sehingga kurang dalam memberikan motivasi kepada siswa secara menyeluruh, 
karena kurang waktu. Maka hasil pekerjaan siswa tidak terbahas. 
Pembahasan tentang aktivitas siswa. Pertemuan pada siklus I persentase 
rata-rata aktivitas siswa pada pertemuan pertama sebesar 40% dengan jumlah 
aspek yang diamati 10 aspek, maka aktivitas siswa pada pertemuan pertama 
belum mencapai ketuntasan belajar yang diinginkan pada saat pembelajaran 
dengan metode demonstrasi, karena aktivitas masih dibawah 60% berarti masih 
banyak siswa yang belum aktif dalam mengikuti pembelajaran. 
Pembahasan tentang hasil belajar siswa. Hasil belajar siswa pada siklus I 
ditemukan rata-rata kelas 53% masih belum mencapai ketuntasan belaajar karena 
masih kurang dari 60%. Hal ini terjadi karena massih banyak siswa yang belum 
memahami penjelasan guru tentang struktur rangka manusia. Hasil temuan belajar 
siswa pada pertemuan siklus I ternyata hasil belajar yang diperoleh siswa kelas IV 
SDN 07 Sungai Soga Bengkayang masih belum mencapai ketuntasan terbukti 
dengan nilai rata-ratanya  59,50. 
 
Pembahasan Siklus II 
Pembahasan tentang penerapan metode demonstrasi pada pembelajaran 
IPA tentang struktur rangka manusia terlihat pada aktivitas yang dilakukan guru. 
Pada pertemuan siklus kedua aktivitas guru sudah banyak dilakukan oleh guru, 
dengan persentase 92,30%. Sudah banyak aktivitas yang dilakukan oleh guru 
seperti memberikan penguatan kepada siswa yang aktif sehingga siswa 
bersemangat dan senang mengikuti pembelajaran. Guru juga memberikan 
motivasi kepada siswa yang kurang aktif, sehingga siswa bisa ikut berpartisipasi 
dalam proses pembelajaran. 
Pembahasan tentang aktivitas belajar siswa. Hasil observasi aktivitas 
siswa mengalami peningkatan yang sangat berarti dari 50% siswa yang aktif pada 
pertemuan siklus II, aktivitas siswa banyak mengalami peningkatan, persentase 
aktivitas siswa mencapai 90% berarti hampir semua siswa sudah melakukan 
aktivitas yang diinginkan. Hal ini karena siswa sudah tertarik untuk mengikuti 
pembelajaran dengan metode demonstrasi. 
Hal ini dikarenakan bahwa siswa sudah mulai memahami penjelasan guru 
tentang struktur rangka manusia dengan metode demonstrasi sehingga siswa 
mulai memiliki motivasi yang tinggi dalam pembelajaran dibuktikan dengan 
adanya keaktifan siswa dalam bertanya, dalam menjawab pertanyaan, dan 
mengerjakan tugas meskipun masih ada siswa yang kurang aktif.  
Pembahasan tentang hasil belajar siswa. Pertemuaan siklus II, hasil 
belajar siswa tentang struktur rangka manusia menunjukan adanya peningkatan, 
hasil tes yang diperoleh pada pertemuan pertama siklus II terdapat 13 siswa yang 
memperoleh nilai diatas 60 ( tuntas ) atau sebesar 52%, sedangkan siswa yang 
mendapat nilai dibawah 60 ( tidak tuntas ) sebanyak 12 siswa atau sebesar 48%. 
Hasil tes siswa mengalami peningkatan rata-rata hasil belajar siswa pada 
pertemuan siklus II mencapai 72,28% berarti rata-rata hasil belajar siswa sudah 
mencapai ketuntasan belajar, meskipun masih ada 2 siswa yang belum tuntas 
dikarenakan siswa tersebut sangat lambat dalam memahami pelajaran. 
Pembahasan peningkatan hasil penelitian. Penerapan metode demonstrasi 
pada pembelajaran IPA tentang struktur rangka manusia, dilaksanakan selama 2 
siklus pada siswa SDN 07 Sungai Soga dapat meningkatkan aktivitas siswa dan 
berpengaruh pada peningkatan hasil nilai yang dicapai siswa. 
Penerapan metode demonstrasi pembelajaran IPA tentang struktur rangka 
manusia dapat dilihat pada aktivitas guru dalam pembelajaran, pelaksanaan 
tindakan guru pada siklus I dan siklus II secara keseluruhan menunjukan 
peningkatan dilihat dari persentase rata-rata siklus I 73,05% naik menjadi 88,45% 
pada siklus II, berarti ada kenaikan sebesar 15,40%.   
 
Tabel Peningkatan Rata-rata Aktivitas Guru 




  Siklus     Peningkatan/ 
    Penurunan  Siklus I       Siklus II 
1       Aktif  73,05%       88,45%     15,4% 
2   Tidak Aktif   26,95%       11,55%     15,4% 
 
Berdasarkan tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan metode 
demonstrasi dalam pembelajaran IPA tentang struktur rangka manusia dapat 
dilakukan guru dengan sangat baik, berarti sudah banyak aktivitas yang dilakukan 
guru seperti memberi penguatan kepada siswa yang sudah aktif supaya siswa lebih 
bersemangat dan senang mengikuti pembelajaran. Kepada siswa yang kurang aktif 
diberi motivasi supaya siswa bisa ikut berpartisipasi dalam pembelajaran maupun 
dalam kelompok, sehingga diharapkan semua siswa dapat meningkatkan aktivitas 
dan hasil belajar. 
Peningkataan aktivitas siswa dalam penelitian ini diperoleh melalui 
observasi dalam dua siklus tindakan yang telah dilaksanakan.  
Hasil belajar siswa. 
Berdasarkan prosedur penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan 
melalui dua siklus. Peningkatan aktivitas mempengaruhi kemampuan siswa dalam 
memahami materi pembelajaran setelah melalui proses pembelajaran yang 
dilaksanakan dalam penelitian tindakan kelas menggunakan metode demonstrasi 
dalam pembelajaran struktur rangka manusia. Kemampuan pemahaman dan 
penguasaan materi struktur rangka manusia menggunakan metode demonstrasi 
diketahui melalui tes yang diberikan pada setiap siklus. Ketuntasan belajar siswa 
pada siklus I dan siklus II dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
 
Prosentase Ketuntasan Belajar Siswa 
Siklus 
Banyak Siswa 
                    Nilai 
       Tuntas Tidak Tuntas 
Siklus  I 25 8 17 
Siklus  II 25 23   2 
 
Pada siklus pertama ketuntasan belajar siswa sebesar 48% atau sejumla 8 
siswa. Pada siklus kedua meningkat menjadi 92% atau sejumlaah 23 siswa yang 
tuntas. Jadi peningkatan ketuntasan belajar siswa dari siklus I ke siklus II ada 
peningkatan sebesar 44% siswa yang tuntas. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Berdasarkan hasil temuan dan pembahasan dalam penelitian tentang 
metode demonstrasi dalam pembelajaran IPA tentang struktur rangka manusia 
untuk meningkatkan aktivitas siswa SDN 07 Sungai Soga dapat disimpulkan 
sebagai berikut: (1) Penerapan metode demonstrasi dalam pembelajaran IPA 
tentang struktur rangka manusia pada siswa kelas IV SDN 07 Sungai Soga 
dilakukan oleh guru dengan sangat baik, guru mengadakan perencanaan dengan 
kolaborator untuk bekerjasama merencanakan tindakan perencanaan pembelajaran 
sebagai berikut: menentukan SK dan KD, membuat RPP, (2) Dalam 
melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan metode demonstrasi pada 
siklus 1 dengan rata-rata skor 2,82  belum menunjukkan peningkatan sehingga 
perlu adanya perbaikan pada siklus 2 dengan rata-rata skor 3,12, (3) Aktivitas 
siswa SDN 07 Sungai Soga saat mengikuti pembelajaran IPA tentang struktur 
rangka manusia di kelas IV, dapat meningkat karena terbukti dengan melihat 
peningkatan dari setiap pertemuan yaitu dilihat dari peningkatan persentase rata-
rata aktivitas pada siklus I sebesar 45% meningkat menjadi 85% pada siklus II 
berarti sudah memenuhi kriteria ketuntasan minimal sekolah yaitu 60%. Dengan 
demikian bahwa penerapan metode demonstrasi dapat meningkatkan aktivitas 
siswa kelas IV SDN 07 Sungai Soga, karena hampir semua siswa sudah 
melakukan aktivitas yang sangat signifikan, seperti aktif menjawab pertanyaan, 
aktif bertanya, aktif mengeluarkan pendapat, dan bersemangat dalam proses 
pembelajaran yang sifatnya tanpa paksaan, (4) Hasil belajar siswa setelah 
mengikuti pembelajaran dengan menggunakan metode demonstrasi sudah 
mencapai standar ketuntasan, karena terbukti dari persentase rata-rata hasil 
belajarnya pada siklus II sebesar 67,50% bila dibandingkan dengan rata-rata 
persentase hasil belajar pada siklus I terjadi kenaikan yang cukup berarti, yaitu 
dari rata-rata 59,50%  pada siklus I menjaadi 67%. Dan jumlah siswa yangsudah 
memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM 62) yaitu sebanyak 92% >60%. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa meningkatnya aktivitas siswa dalam 
pembelajaran IPA tentang struktur rangka manusia melalui metode demonstrasi 
dapat mempengaruhi peningkatan hasil belajar siswa SDN 07 Sungai Soga. 
 
Saran  
Berdasarkan beberapa kesimpulan penelitian yang telah dikemukakan, 
maka peneliti menyampaikan beberapa saran sebagai berikut: (1) Pembelajaran 
IPA memerlukan keterampilan dan kemampuan dari guru dalam memilih 
pendekatan yang tepat, sehingga pembelajaran akan lebih menyenangkan dan 
mudah dipahami oleh siswa, dalam hal ini peneliti menyarankan agar guru 
mencoba menggunakan metode demonstrasi dalam pembelajaran IPA, karena 
dengan metode demonstrasi berdasarkan penelitian yang pernah dilakukan, siswa 
sangat antusias dalam belajar dan hasil belajarpun mengalami peningkatan yang 
cukup berarti dan cukup bermakna bagi siswa. Metode demonstrasi merupakan 
salah satu pendekatan yang dapat dipilih dalam kegiatan pembelajaran dan bukan 
hanya pada mata pelajaran IPA saja, tetapi dapat diaplikasikan pada mata 
pelajaran yang lain, (3) Guru hendaknya selalu berusaha melakukan inovasi dalam 
mengelola pembelajarannya di kelas agar selalu berpikir ke depan dan berusaha 
melakukan yang terbaik, terutama dalam upaya meningkatkan aktivitas siswa, 
melalui metode demonstrasi yang bersifat inovatif, (4) Pemberian motivasi dan 
penguatan oleh guru perlu dilakukan melalui metode demonstrasi, sangat 
diperlukan dalam proses pembelajaran guna memberikan pemahaman kepada 
siswa tentang pentingnya belajar dengan sungguh-sungguh, (5) Hendaknya agar 
ada penelitian lanjutan dari pihak lain dengan metode demonstrasi dalam 
pembelajaran IPA pada konsep yang sama atau berbeda, pada kelas yang sama 
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